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Abstract : This study aims to determine the simultaneous and partial influence of convenience (X1), trust 

(X2), and risk perception (X3) on online purchasing decisions through tih ie Shopee buying and selling site 

for UNIBA students in Surakarta. In this study data were collected through observation, iln ltieiriv lilelwis, 

literature  studies a in id.Questionnaries With the help of tih ie IBM SPSS program version 18. 

Questionnaires were distributed to UNIBA students who had used the Shopee site in Surkarta. Tih ie 

analysis used in this study includes data instrument tests (validity and reliability tests), multiple linear 

regression analysis, classic assumption tests (normality test, multicollinearity test, heterokedasticity test), 

and hypothesis testing (F test, t test, coefficient of determination. The results showed that ease, trust and 

risk perception significantly influence purchasing decision simultaneously, and prove that ease and trust 

have a positive a in id significant effect on purchasing decisions, while risk perception has a negative and 

significant effect on purchasing decisions. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan arus globalisasi disegala bidang baik teknologi informasi, 

kesehatan hingga ekonomi mengalami perkembangan sangat pesat menciptakan peluang baru 

dalam bidang ekonomi yaitu, dalam bidang jual-beli online.  

Kebutuhan pembelian secara online melalui sistem elektronik seperti internet. Peran 

internet sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Pengguna bisa dengan mudah mengakses 

berbagai macam layanan  informasi secara efisien dan mendapatkan produk dengan mudah tanpa 

harus bertemu tatap muka secara langsung dengan penjual yang biasa disebut e-commerce 

(electronic commerce). (Syahrizal, Arief, Khabibah, Niaga, & Malang, 2019) 

Marketplace merupakan salah satu jenis e-commerce yang sedang berkembang saat ini. 

Marketplace dapat diartikan sebagai tempat dimana penjual dapat membuat akun dan menjual 

berbagai macam barang dagangan yang akan dijual. Fasilitas dan keuntungan juga diberikan 

secara cuma cuma oleh pelaku marketplace. Salah satu yang bisa didapat dari berjualan 

menggunakan marketplace ini adalah penjual tidak perlu membuat situs dan toko online pribadi 

yang tentunya membutuhkan biaya yang lebih.  

OlehiikarenaLLitu, penelitian inilldiperlukanLLuntuk menganalisis kualitas 

layananllyanglldiberikan olehiiShopeeiiapakah mempengaruhi kemudahan, k ieipieiriciaiyia iain, 

persepsi resiko d iain keputusan pembelian, (Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 2017). 
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Dalam hal keputusan pembelian, konsumen tidak akan lepas dari proses pengambilan 

keputusan, oleh karena itu pemasar harus melakukan tahap-tahap dari pengambilan keputusan 

tersebut. Perusahaan yang mampu memahami kebutuhan dan keinginaniikonsumen 

akaniimendorong perilaku konsumen u initiuik melakukan keputusan pembelian, hal i lnli dikarenakan 

perilaku konsumen merasa sesuai dengan yang diharapkan (Triana, Puji, Bambang, Sudarwati, 

2018). 

ShopeeLLmerupakanLLsalah satuLmobile marketplace yang menerapkanLLbentuk 

Customerllto Customer (C2C) yangllmana model bisnisiisepertillinillsangatlltergantung oleh 

pihak LLke-3 llsebagai l lpenerima dan penyalur Luang. Shopee memfasilitasi Lltransaksi online 

sekaligus dengan metode pembayarannya. Jika toko online yang tidak bertanggung jawab atas 

transaksi penjual dan pembeli, maka dimodel Marketplace ini shopee juga ikut terlibat dan 

bertanggung jawab. Jadi selama barang yang dibeli belum sampai ke alamat tujuan pembeli, 

uang akan aman karena ditahan terlebih dahulu oleh pihak shopee, pihak Shopee akan 

mengembalikan uang kepada pihak jika terjadi kegagalan dalam proses transaksi. Pentingnya 

Shopee pada kalangan mahasiswa sangat memudahkan pencarian barang yang diinginkan karena 

terdapat fitur filter yang akan membantu pengguna aplikasi Shopee. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat ditarik perumusan masalah adalah 

Bagaimana kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian secara online melalui situs jual beli Shopee pada mahasiswa UNIBA 

Surakarta. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Keputusan Pembelian 

Dalam mengenal konsumen perlu mempelajari perilaku konsumen sebagai perwujudan dari 

seluruh aktivitas jiwa manusia dalam kehidupan sehari-hari. Presepsi-presepsi pengaruh orang 

lain dan motivasi-motivasi internal akan berinteraksi untuk menentukan keputusan terakhir yang 

dianggap paling sesuai (Rosvita, 2010). Setiap keputusan akan membuat pilihan terakhir, dapat 

berupa tindakan  atau opini yang akan kita jalankan. 

 

Kemudahan 

Menurut (Fachrizi Alwafi, 2016), Kemudahan atau perceived of use dipersepsikan sebagai 

sebuah tingkat  diamana seseorang menyakini bahwa penggunaan teknologi merupakan hal yang 

mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari  pemakainya. Konsep Llini Llmencakup kejelasan 

tujuan Iipenggunaan Iiteknologi nndan kemudahan Mmpenggunaan SSsistem sesuai ggdengan 

keinginan IIpemakai. Dari beberapa definisi diatas kemudahan penggunaan d iailiaim m ieiliaikiuikiain 

tlrlalnls lalkls li oiniliinie merupakan keyakinan seseorang dalamLLmelakukanlltransaksillonline tanpa 

mengalami kendala dan bebas dari masalah. 

 

Kepercayaan 

Salah satu faktor penting dalam loyalitas pelanggan adalah dengan membangun kepercayaan 

dalam hubungan jangka panjang. Kepercayaan llini lltidak llbegitu llsaja dapat Lldiakui lloleh 

pihakl llain iiatau mitrallbisnis,kkmelainkanMMharus dibangunLLmulailldariZZawalZZdan dapat 
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dibuktikan. Mlelnlulrlult (Tjiptono, Fandy & Chandra, 2012), ketika Llkonsumen mempercayai  

sebuah llperusahaan, nnmereka llakan lebih llsuka aaamelakukani ipembelian ulang Lldanr  

membagiL iLinformasi pribadi Mmyang Aaberharga LLkepada perusahaan tersebut. 

 

Pieirisieipisli Resiko 

Persepsil iakan llresiko ladalah llsebuah ketidakpastianl lyang iidihadapiiioleh konsumen iiketikaii 

mereka iitidaki iibisa meramalkan lulkonsekuensi LLudimasa yang ssakan kkdatang iiatas 

keputusan pembeliani iyang iiikonsumen iilakukan. Persepsi juga dapat diartikaniisebagai 

penilaian llsubjektif lloleh iiiseseorang terhadapiikemungkinaniidarillsebuah kejadianL 

kecelakaan I Idanll seberapa khawatir Lindividu Ldengan konsekuensi LlatauL Ldampakllyang 

ditimbulkan LLkejadianlltersebut. (Nursani, Arifin, & Hufron, 2018) 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitianllini merupakanllpenelitian analisis deskriptif yang menggunakan LiLmetode 

MMregresi berganda.ll Dalam ccpenelitian OOini hanya menggunakan empat variabel yaitu 

Kemudahan, Kepercayaan, Persepsi Resiko dan Keputusan Pembelian. Dalam penelitian ini 

peniliti menggunakan responden 100 konsumen yiain ig sudah berbelanja sie iciairia online melalui 

situs jual beli Shopee pada mahasiswa UNIBA di Surakarta. 

 Penelitianll ini llmenggunakan llteknik  NonllProbabilityllSamplingIIdengan cara 

Sampling iiPurposive.iiDimana penelitil lmenggunakan iipertimbangan sendiri Llsecara Hhsengaja 

dalam memilih nnanggota nnpopulasi iiyang  dianggap iisesuai iidalam iimemberikan informasi 

yang oodibutuhkan llharus memenuhiikriteriajjsebagaiooberikut (1) penggunaan i lnitie irinieit 

mahasiswa UNIBA, (2) pernah berbelanja online di Shopee, dan (3) m ieimiliikii perangkat 

jaringanoointernetlluntuk mengaksesllsitus. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UjillAsumsillKlasik 

a. UjillNormalitas 

Ujil lnormalitas data d iailiaim sebuah p ieinieillilt lilaln mempunyai tujuan u initiuik mengujil lapakah dalam 

model regresi,iivariabeli  iterikat iidan iivariabel bebas Wwkeduanya WWmempunyai distribusil 

lnormalI Iatau IItidak. iiModel regresi Llyang LLbaikPPadalahiiyang memiliki distribusi normal 

atau mendekatillnormal. 
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DariSShasilIIpengujianiiKolmogorov-SmirnovMMpadaMMtabelWWIV.11 menunjukanl lbahwai 

inilai llsignifikansi yang oodihasilkan ll0,378 lebihllbesar dari WW0,05 Mmsehingga Lldata IIdalam 

penelitianl linil lmemilikil lsebaran iidata yang llnormal. 

a. Uljli Multikolinieritas 

Uji multiikolinieritas dalam sebuah penelitian bertujuan lluntuk menguji Qqapakah ditemukan 

kolerasi antar llvariabel llbebas. Uijii multikolinieritas Vvdapat NNdilihat dari Iinilai Variance 

Inflaction Factorll(VIF)lldaniinilaiiiTolerance masing-masing dari vla lrlilalble ll bebasnya.ll Apabilaii 

nilaiWWVIF < 10ii dano onilai llToleranceLL>ii0,1 makal ldapat lldinyatakan lltidakiiada 

indikasi llmultikolinearitas nnantara variabeli ibebasnya.  

 

 
 

Bieir idiaisiairik iiain data t iaibie il diatas, diaipiait dliiliiihiait bahwa nlilllali tolerance Xl1 sieibieisiairll0,988, 

X2llsebesarii0,978 dan X3WWsebesarSS0,976 dimana niilia ii tioilieiriainicie tersebut lebihllbesarlldari 

0i,i1lldannnnilaillVIFlldarillX1iis ieibieisiair 1,012, X2nnsebesaruu1,023 danllX3 sebesarnn1,025  

dimana nilaillViIiF kurangIIdariII10,HHsehinggaXXdapat disimpulkanllbahwa dalam penelitian 

iiniiiitidak ada m iuilitiikioiliinieiairiitiais antar viairiiiaibieil independent dalamllmodel rieigirieisii. 

b. Uljli Heterokedastisitas 

 UjiLLheteroskedastisitasnnini digunakanlluntukllmengetahuillapakah semua nnvariabel 

bebas iimempunyai varianl lkesalahan iipengganggu nnyang sama nndalam nnmodel regresi. 

Uji heteroskedastisitas iidalam iipenelitian ini menggunakan uji Glejser. Kriteria d iairiii iujii ini 

yaitu jikaiithitung > ttabel atauiithitung < ttabel (sig. < 0,05)iiberarti terjadi llheteroskedastisitas. 

Sebaliknya jiiikiaii-ttabelii<  thitungii<  ttabelii(sig.ii> ii0,05) Wwberarti Wwtidak terjadii 

iheteroskedastisitas. 

 

 
 

 

Bieir idiaisiairik iain nnhasil nntersebut nnpada tingkat mmsignifikasi mm5%, nnsieimiu ia koefisien 

regresi tersebut nntidak signifikan oo(yaitu mmdengan nntingkat signifikansi ii>I i0,05), 
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sehingga iidapat disimpulkan llbahwai ivariabel fungsi kemudahan, kepercayaan d laln persepsi 

resiko tidak terjadi heteroskedastisitasiidalamiipersamaan. 

 

 

Analisis Data 

a. AnalisisiiRegresi Linear Berganda 

Bieir idiaisiairik iainmmhasilmmpengolahan d iaitia model regresi d ieinigiain program SPSSiiversi 18 

dijelaskan  dalam h iaisiiil pengolahan data sebagaiiiberikut: 

 
 

Berdasarkanmmtabelmmdiatasmmdapat diketahuillnilai koefisien regresi, makaaadapatttdisusun 

analisis regresi sebagaiiiberikut: 

Y = 8,658 + 0,324 X1ii+ii0,522 X2ii- 0,187 Xii3  

 

DariMMpersamaanmmtersebutmmdapat dijelaskannnbahwa: 

a. Variabel kemudahan, kepercayaan d iain persepsi resiko mieimipiui iniyiaii 

arahiikoefisieniiyangiibertandaaapositif terhadap keputusan pembelian denganiinilaiiisebesar 8,658. 

b. Kioieifiiisiiiein kemudahan memberikan n iiiliaiiiipositif 0,324  berartiiibahwa jikallsemakin mudah 

pembelian makaMMakanNNsemakinNNtinggi keputusanWWpembelian dieinigiain 

asumsiiivariabelnnlainnntetapppmaka keputusan pembelian a ikiain mengalamiiipeningkatan sebesar 

1ll: 0,324. 

c. Koefisien kepercayaan memberikan nilaiiipositifffyangggberartinnbiaihiwia jiiikiasssemakin tinggi 

kepercayaan dengannnasumsiv vvariabelMMlain tetapppmaka keputusan pembelian 

aikiainOOmengalamiQQpeningkatan sebesar 1 : 0,522. 

d. Koefisien perspesi resiko memberikanSSnilai negatif yiainig berartinnbahwaiijika persepsi resiko 

semakin tinggi dengannnasumsi variabellllainiitetapppmaka keputusan pembelian 

akanWWmengalami penurunan sebesar 1ii:i i0,187. 

HasilnnperhitunganGGdiatasKKdapat diketahuiiibahwaVVvariabelWWyang paling dominan 

mieimipieinigiair iuihii keputusan pembelian responden shopee adalah variabel fungsi kepercayaan 

karena memiliki nilai sebesar 0,522. 

b. Hasil Koefisien Determinasi R
2
 

Hasil dari koedfisien determinasi R
2 
dapat dilihat pada output analisis data sebagai berikut: 

 
Sumberrr:iiDataaaprimerrrdiolahii2019 
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Bieir idiaisiairik iain hasil analisis d iiiaitiais diperoleh nilaai AdjustednnRIISquare (R
2
) sebesarnn0,455 a itiaiu 

45,5%. Artinya variabelWWkemudahan, kepercayaannndanpppersepsiNNresiko memiliki 

pieinigiair iuih sebesar 45,5% terhadapWWkeputusanAApembelian secaraooonlineeemelalui situs jual 

beli Shopeepppadaaamahasiswa UNIBA di Surakarta. SedangkanQQsisanya sebesarrr5i4,5% 

dipengaruhi oilieih variabelnnlainyyyangtttidakdddiajukan dalamiipenelitianiiini. 

 

PiEiMiBiA iH iAiSiA iN 

Penelitian yangGGtelahdddilakukan tentang keputusaniipembelianiisecara online melalui 

situsiijualiibeli shopee ditinjau dari k ieimiuidiaihiain, kepercayaan dan persepsi resiko pada mahasiswa 

UNIBA yang ditampilkan dalam  persamaan hasil regresi yaitu Yii=ii8,658 + 0,324 X1ii+ii0,522 

X2 - 0,187 Xi3. Artinya nilai konstanta (b1) adalah 0,324; jika kemudahan bernilai 0, maka 

keputusan pembelian bernilai positif 0,324. NilaikkkoefisiennnregresiVVvariabel kepercayaan 

(b2) bernilaipppositif, yaituQQ0,522; artinya sieitiiiaip peningkatan kepercayaan responden 

sebesarrr1 point akaniimeningkatkan juga keputusan pembelian s ieibieisiair 0,522 

denganaaasumsiiivariabel yang l iaiiin nilainya tetap.iiNilaippkoefisien regresivvvariabel persepsi 

resiko (bi3) bernilai negatif, yaituii0,187; artinya sieitiiiaip persepsi penurunan resiko sebesarii1 point 

akaniimeningkatkan  keputusan pembelian s ieibieisiair 0,187 dengannnasumsivvvariabel yang l iaiiin 

nilainya t ie itiaip.   

Hia isii il uji hipotesis pertama dengan uji F memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (28,514 > 2,699) 

pada taraf signifikansi 5%, maka kemudahan, kepercayaan nndanp ppersepsi rrresiko sieic iairia 

bersama-sama bbberpengaruh positif tIeIrIhIa IdIaIp kieipiuitiuis iain pembelian. Dengan hhhasillltersebut 

berarti iinilai ppP-valuenya iilebih iikecil darii itingkat ttkesalahan iisebesarii0,05, 

yangbbberartibbbahwa kemudahan, kieipie iriciaiyiaiain danpppersepsippresiko berpengaruh sieic iairia 

simultan atau bersama-samappterhadapookeputusan pembelianWWsecaraaaonline melalui s iiitiuis 

jual beli shopee. Kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko dengan 

keputusaniipembelian,iidapat diartikan Oobahwa QqsemakinW Wbaik kieimiuidia ihiain, semakin tinggi 

kepercayaan dan semakin kecil persepsi resiko pada ppsuatu uusitus jejaring ggsosial maka akani 

isemakin tinggi pppula aakeputusan nnpembelian konsumeniiyangiimana kemudahan, 

kepercayaanl lpelanggan dan persepsi resiko akannnmempengaruhinndari keputusan iipembeliani 

konsumeni iitu sieinidiiirii. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan nnhasil pppenelitiann nyang telah lldilakukan, iimaka iipenulisi idapat menyimpulkan 

lltentangi ibeberapa iihal  antara iilain isebagaii iberikut : 

a. Berdasarkan penelitian terdapat pengaruhiisecaraiisimultan variabel kieimiuidiaihiain, kepercayaan 

dlaln persepsi resiko tlelrlhlaldlalp variabel keputusaniipembelian shopee. Hal ini bisa disimpulkan 

jika variabel kemudahan dan kepercayaan mengalami peningkatan maka keputusann 

pembelian nnjuga iiakan sieimiaikiiin kuat, begitu pula dengan viairiiia ibieil persepsi resiko yaitu 

apabila persepsi resiko tinggi maka akan menurunkan keputusan pembelian. 

b. Variabel kemudahan (X1) secara parsial berpengaruh positifffdan signifikan Ooterhadap 

keputusan pembelian (Y). Jadi, sieimiaikiiin mudah melakukan pembelanjaan shopee m lalkla akan 

semakin meningkatkan kkkeputusanpppembelian responden.   
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c. Variabel kepercayaan (X2)iisecara parsialnnberpengaruhnnpositifffdan signifikan Wwterhadap 

keputusan pembelian NN(Y). Jadi, semakin tinggi iikepercayaaniiyang diberikan o ilieih Shopee, 

semakin iitinggi iipula keputusan pembelian. 

d. Variabel persepsi resiko (X3) secara parsial berpengaruh negatif dan iisignifikan iiterhadap 

keputusan pembelian (Y). Jadi, semakin tinggi persepsiiiresiko dari shopee, maka aakeputusan 

pembelianiiakan mengalami penurunan. 

 

SARAN 

Berdasarkaniikesimpulaniiyang diperolehoodarinnhasilllanalisassdata, m iaikia dapat  peneliti 

sarankan sebagai berikut : 

Kepercayaan berpengaruh dominan t ieirihiaidiaip klelp lult lulslaln pembelian. iiOleh iikarena iiitu, 

penting bia igii situs jual beli shopee untuk meningkatkan kepercayaan yang ada selama ini dimana 

pihak situs jual beli shopee harus memberikan jaminan, kemudahan penggunaan dengan sebaik 

mungkin. 

Situs jual beli Shopee sebaiknya meningkatkan persepsi resiko dengan lebih 

ppmemperhatikan point-pointi ipersepsiQ Qresikoi idiatas agarQ Qiikepercayaan WWIkonsumen 

meningkat YY terhadap QQpembelian barang iisecara NNonline,ii dengan iicara meningkatkan 

pengamanan WWpada saatAAbertransaksiiimelaluioowebsite khususiiyangiiberada di facebook 

dan iihanya konsumen yang iiberkaitan yang iibisa iimengakses. 
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